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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler basket di SMA
Negeri 3 Kerinci. Penelitian ini termasuk jenis penelitian evaluasi program dengan model CIPP
(context, input, process, product). Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Kerinci pada siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler basket. Subyek penelitian ini terdiri dari kepala sekolah
dan wakil kepala sekolah, 2 guru pembina/pelatih dan 25 orang siswa.Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara dan angket.Untuk mengukur pilihan
jawaban responden menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan program Kegiatan Ekstrakurikuler Basket di SMA Negeri 3 Kerinci secara umum
dikategorikan baik. Hasil penelitian yang dibagi menjadi 4 aspek. Pertama, Aspek konteks
dikategorikan sangat baik karena ketercapaian kuesioner kepala sekolah sebesar 87,5% dan
kuesioner guru pembina/pelatih sebesar 82,29%. Kedua, Aspek input dikategorikan baik karena
ketercapaian kuesioner kepala sekolah sebesar 85,42% , kuesioner guru pembina/pelatih sebesar
71,87% dan kuesioner siswa sebesar 86,0%. Ketiga, Aspek proses dikategorikan baik karena
ketercapaian kuesioner kepala sekolah sebesar 85,94%, kuesioner guru pembina/pelatih sebesar
81,66% dan kuesioner siswa sebesar 87,27%. Keempat, Aspek produk dikategorikan baik
karena ketercapaian kuesioner kepala sekolah sebesar 87,5% , kuesioner guru pembina/pelatih
sebesar 82,81% dan kuesioner siswa sebesar 81%.
Kata Kunci: ekstrakurikuler, evaluasi, CIPP

Basket Extracuricular Implementation Evaluation

ABSTRACT

This study aims to evaluate the implementation of basketball extracurricular activities
at SMA Negeri 3 Kerinci. This research is a program evaluation research with the CIPP model
(context, input, process, product). This research was conducted at SMA Negeri 3 Kerinci on
students who took part in extracurricular basketball activities. The subjects of this study
consisted of the principal and deputy principal, 2 coaches / trainers and 25 students. The data
collection methods used were documentation, interviews and questionnaires. To measure the
choice of respondents' answers using a Likert scale. The results showed that the implementation
of the Basketball Extracurricular Activities program at SMA Negeri 3 Kerinci was generally
categorized as good. The results of the study were divided into 4 aspects. First, the context
aspect is categorized as very good because the achievement of the principal's questionnaire is
87.5% and the teacher coach / trainer questionnaire is 82.29%. Second, the input aspect is
categorized as good because the achievement of the principal's questionnaire is 85.42%, the
teacher coach / trainer questionnaire is 71.87% and the student questionnaire is 86.0%. Third,
the process aspect is categorized as good because the achievement of the principal's
guestionnaire is 85.94%, the teacher coach / trainer questionnaire is 81.66% and the student
questionnaire is 87.27%. Fourth, the product aspect is categorized as good because the
achievement of the principal's questionnaire is 87.5%, the teacher coach / trainer questionnaire
is 82.81% and the student questionnaire is 81%.
Keywords: extracurricular activities, evaluation, CIPP
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PENDAHULUAN

Ekstrakurikuler merupakan kagiatan pendidikan diluar jam pelajaran yang
ditunjukkan untuk membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan
oleh peserta didik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan
berkewenangan di sekolah sehingga siswa dapat menyalurkan bakat kedalam kegiatan
disukai untuk mencapai prestasi (Putri, 2020).kegiatan ektrakurikuler sebagai salah satu
cara untuk meningkatkan hasil pendidikan anak-anak, kegiatan ektrakurikuler telah
terbukti memiliki hubungan positif dengan Kketerlibatansekolah dengan prestasi
akademik dan perkembangan siswa (Palmer, 2017).Ektrakurikuler itu unik
dibandingkan dengan aspek-aspek lain di sekolah karena partisipasi relative bersifat
sukarela (Mcneal, 1998).

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pembelajaran
untuk menambah wawasan serta pengetahuan dalam berbagai bidang seperti seni dan
olahraga.Ektrakurikuler juga berguna sebagai wadah untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki siswa yang tidak dapat tersalurkan pada saat kegiatan akademik sekolah
(Ningsih, 2020). Tujuan kegiatan ekstrakurikuler merupakan landasan dasar bagi
keberlansungan kegiatan dengan baik, mengembangkan potensi, bakat, minat,
kemampuan, kepribadian, kerjasama dan kemandirian peserta didik mendukung
pencapaian tujuan pendidikan (Rahman, 2019).

Sarana prasarana adalah semua fasilitas yang dibutuhkan dalam proses belajar
mengajar yang baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan
pendidikan berjalan dengan lancer, teratur, efektif, dan efisien (Desman, 2019). Sarana
prasarana adalah suatu alat dan tempat yang digunakan untuk kegiatan olahraga dengan
tujuan untuk mencapai prestasi maksimal.Sarana prasarana sangat penting untuk
keberlansuang kegiatan (Mardatillah, 2019).sarana prasarana olahraga bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi olahraga dikalangan masyarakat luas (Hallmann, 2012).
pengaruh kurangnya infrastruktur olahraga yang memadai merupakan salah satu
hanbatan penting untuk partisipasi olahraga (Wicker, 2009). penyediaan sarana
prasarana pendidikan jasmani harus ideal berdasarkan ketentuan jenisnya dan sesuai
jumlah siswa, sehingga pembelajaran dan ekstrakurikuler akan berjalan secara intensitas
yang efektif dan efisien.

Minat adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu di
luar diri yang sangat berpengaruh pada diri seseorang. Dengan adanya minat seseorang
akan melakukan sesuatu hal yang kiranya akan menghasilkan sesuatu bagi diri
seseorang tersebut (Baidawi, 2019). Minat juga merupakan aspek psikis yang dimiliki
seseorang yang menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu
mempengaruhi tindakan orang tersebut.Minat mempunyai hubungan yang erat dengan
dorongan dalam diri individu yang kemudian menimbulkan keinginan untuk
berpartisipasi atau terlibat pada suatu yang diminatinya. Persoalan pembangunan
manusia indonesia hari ini dari segi prestasi adalah kurangnya jumlah atlet yang
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berkompeten, dan lebih jauh lagi, kondisi tersebut juga berakibat terhadap minat anak-
anak terhadap olahraga sehingga sudah pasti berdampak terhadap kesehatan mereka
(Mardela, 2016).

Motivasi adalah suatu perubahan energy di dalam pribadi seseorang yang ditanda
dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan (Hermanzoni,
2017).Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara
perilaku manusia, sehingga mencerminkan aspek psikis yang mendorong seseorang
untuk mengeksresikan kemampuan suatu tindakan dalam mencapai tujuan yang
dikehendakinya (Hendri, 2020).Motivasi merupakan daya penggerak dari dalam dan
didalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan
(Syukriah, 2019).kurangnnya motivasi merupakan salah satu factor penting dalam
mempengaruhi pembelajaran (Sikhwari, 2014). Memahami motivasi sangat lah penting
karena kinerja, reaksi terhadap kompensasi dan persoalan sumber daya manusia yang
lain dipengaruhi dan mempengaruhi motivasi. Perhatian dan motivasi merupakan
kemampuan untuk fokus pada petunjuk-petunjuk yang tepat pada saat melakukan
aktivitas olahraga (Gustian, 2016).

Prestasi adalah hasil dari usaha komplek yang dinyatakan dalam bentuk, angka,
huruf, maupun kalimat yang mana melibatkan factor ekternal dan internal sepertti
manajemen, pelatih dan bakat (Muronji, 2018). Prestasi dalam olahragamerupakan hasil
dari bentuk usaha yang dipengaruhi oleh factor fisik, teknik atau strategi dan mental
serta sarana prasarana, motivasi berprestasi, program latihan dan peranan pelatih
(Mardela, 2017). Prestasi menerangkan bahwa hasil usaha yang dikerjakan seseorang
untuk mencapai target yang diinginkan (Masrun, 2016).

Evaluasi program di artikan sebagai suatu bagian dari proses pengambilan
keputusan dimana tindakan dan hasil mereka dinilai berdasarkan norma dan kriteria
untuk mengukur pencapaian(Toca,1981).Evaluasi program adalah salah satu bidang
pengembangan mental yang menlintasi disiplin ilmu, department, dan spesisalisasi
professional (Zusman, 1973).Evaluasi program merupakan suatu proses. Secara
eksplisit evaluasi mengacu pada pencapaian tujuan sedangkan secara implisit evaluasi
harus membandingkan apa yang telah dicapai dari program dengan apayang seharusnya
dicapai berdasarkan standar yang telah ditetapkan.

Kegiatan evaluasi pendidikan memliki tujuan untuk mengembangkan proses dari
pendidikan (Stone, 1993). Model CIPP merupakan model evaluasi di mana evaluasi
dilakukan secara keseluruhan sebagai suatu sistem.). CIPP merupakan pembelajaran
kualitatif tentang keadaan yang terkait dengan perencanaan (Molope, 2020). Evaluasi
program model CIPP terbagi kedalam 4 (empat) macam, yaitu Evaluasi Context
(konteks) , Evaluasi Input (masukan), Evaluasi Process (proses), dan Evaluasi Product
(produk). Evaluasi konteks merupakan situasi atau latar belakang yang mempengaruhi
jenis-jenis tujuan dan stategi pendidikan yang akan dikembangkan dalam sistem yang
bersangkutan.

Evaluasi input adalah menentukan cara bagaimana tujuan program dicapai.
evaluasi masukan ini menolong mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber ynag
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ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan.
Selain itu terdapat sarana, modal, bahan dan rencana strategi yang ditetapkan untuk
mencapai tujuan pendidikan tersebut.

Evaluasi proses merupakan evaluasi yang dirancang dan diaplikasikan dalam
praktik implementasi kegiatan. Termasuk mengindentifikasi permasalahan prosedur
baik tatalaksana kejadian dan aktivitas.Setiap aktivitas dimonitor perubahan-perubahan
yang terjadi secara jujur dan cermat (Muryadi, 2017). Evaluasi proses merupakan
evaluasi yang digunakan untuk mendeteksi atau memprediksi rancangan prosedur atau
rancangan implementasi selama tahap implementasi, menyediakan informasi untuk
keputusan program dan sebagai rekaman atau arsip prosedur yang telah terjadi (Isnan,
2016).

Evaluasi produk merupakan evaluasi menilai hasil yang dicapai, diharapkan, dan
tidak diharapkan dalam waktu jangka pendek dan jangka panjang (Sufflebeam,
2003).evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur
keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pengamatan penulis di SMAN 3 Kerinci mengenai kegiatan
ekstrakurikuler tersebut penulis melihat pada kegiatan ekstrakurikuler basket tersebut
terdapat sarana dan prasarana yang kurang lengkap, program latihan yang tidak berjalan
dengan baik, dukungan kepala sekolah yang kurang terhadap kegiatan tersebut,
dukungan orang tua yang kurang terhadap anaknya, dan guru sebagai pelatih yang
kurang memahami tentang permainan olahraga bola basket.

Dari berbagai praduga permasalahan yang di atas penulis berpendapat bahwa
apabila kesalahan-kesalahan diatas dibiarkan maka akan mengakibatkan kesalahan-
kesalahan baru yang dapat mempengaruhi pengembangan minat dan kemampuan siswa.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang mengarah pada
gambaran atau deskripsi kegiatan Ekstrakurikuler Basket di SMAN 3
Kerinci.Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa dilahirkan suatu kesimpulan yang bisa
dijadikan langkah untuk meningkatkan dan mengembangkan ekstrakurikuler-
ekstrakurikuler di SMAN 3 Kerinci, khususnya dalam hal ini Ekstrakurikuler Basket
agar para siswa dapat mengembangkan bakat dan kemampuannya di bidangnya masing-
masing.

HASIL
1. Analisa Aspek Konteks
a. Kategori Data Kuesioner Kepala Sekolah
Berdasarkan dari hasil penelitian 3 responden, skor variabel (X) Aspek Konteks

sebesar 42 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung vyaitu : % X

100% = 87,5% atau 0,875. Nilai 0,87 jika dipersentasikan berada pada interval 0,80-
1,00 dengan tingkat sangat tinggi. Maka, hasil dari Aspeks Konteks (Variabel X)
yaitu 87,5% dikatakan tinggi.
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Tabel 2. Rekapitulasi Keseluruhan Pada Item Jawaban Aspek Konteks
Skor (S) Frekuensi (F) (S) x (F)
24

4 6

3 6 18

2 0 0

1 0 0
Jumlah 12 42

b. Kategori Data Kuesioner Guru Pembina/Pelatih
Berdasarkan dari hasil penelitian 2 responden, skor variabel (X) Aspek Konteks

sebesar 79 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung yaitu : 2 X

100% = 82,29% atau 0,8229. Nilai 0,82 jika dipersentasikan berada pada interval
0,80-1,00 dengan tingkat sangat tinggi. Maka, hasil dari Aspeks Konteks (Variabel
X) yaitu 82,29% dikatakan tinggi.

Tabel 4. Rekapitulasi Keseluruhan Pada Item Jawaban Aspek Konteks

Skor (S)  Frekuensi (F) (S) x (F)
4 8 32
3 15 45
2 1 2
1 0 0
Jumlah 24 79

2. Analisa Aspek Input
a. Data Kuesioner Kepala Sekolah
Berdasarkan dari hasil penelitian 3 responden, skor variabel (X) Aspek Input
sebesar 82 termasuk kategori tingg atau jika dipersenkan maka dihitung yaitu :% X

100% = 85,42% atau 0,8542. Nilai 0,85 jika dipersentasikan berada pada interval
0,80-1,00 dengan tingkat sangat tinggi. Maka, hasil dari Aspeks Input (Variabel X)
yaitu 85,42% dikatakan tinggi.

Tabel 6.Rekapitulasi Keseluruhan Pada Item Jawaban Aspek Input
Skor (S)  Frekuensi (F) (S) x (F)
40

4 10

3 14 42

2 0 0

1 0 0
Jumlah 24 82

b. Kategori Data Kuesioner Guru Pembina/Pelatih
Berdasarkan dari hasil penelitian 2 responden, skor variabel (X) Aspek Input

sebesar 46 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung yaitu :g X
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100% = 71,87% atau 0,7187. Nilai 0,71 jika dipersentasikan berada pada interval
0,60-0,799 dengan tingkat tinggi. Maka, hasil dari Aspek Input (Variabel X) yaitu
71,87% dikatakan tinggi.

Tabel 8.Rekapitulasi Keseluruhan Pada Item Jawaban Aspek Input
Skor (S)  Frekuensi (F) (S) x (F)

4 5 20
3 8 24
2 1 2
1 0 0
Jumlah 14 46

c. Kategori Data Kuesioner Siswa
Berdasarkan dari hasil penelitian 25 responden, skor variabel (X) Aspek Input
sebesar 602 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung yaitu

:% x 100% = 86,0% atau 0,86. Nilai 0,86 jika dipersentasikan berada pada interval

0,80-1,00 dengan tingkat sangat baik. Maka, hasil dari Aspeks Input (Variabel X)
yaitu 86,0% dikatakan tinggi.

Tabel 10.Rekapitulasi Keseluruhan Pada Item Jawaban Aspek Input
Skor (S)  Frekuensi (F) (S) x (F)

4 90 360
3 72 216
2 13 26
1 0 0
Jumlah 175 602

3. Analisa Aspek Proses
a. Kategori Data Kuesioner Kepala Sekolah
Berdasarkan dari hasil penelitian 3 responden, skor variabel (X) Aspek Proses
sebesar 165 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung yaitu :

%‘zx 100% = 85,94% atau 0,8594. Nilai 0,85 jika dipersentasikan berada pada

interval 0,80-1,00 dengan tingkat sangat tinggi. Maka, hasil dari Aspeks Proses
(Variabel X) yaitu 85,94% dikatakan tinggi.

Tabel 12.Rekapitulasi Keseluruhan Pada Item Jawaban Aspek Proses
Skor (S) Frekuensi (F) (S) x (F)

4 21 84
3 27 81
2 0 0
1 0 0
Jumlah 48 165
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. Kategori Data Kuesioner Guru Pembina/Pelatih

Berdasarkan dari hasil penelitian 2 responden, skor variabel (X) Aspek proses
sebesar 98 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung yaitu :% X
100% = 81,66% atau 0,8166. Nilai 0,81 jika dipersentasikan berada pada interval
0,80-1,00 dengan tingkat sangat tinggi. Maka, hasil dari Aspeks Proses (Variabel X)
yaitu 81,66% dikatakan tinggi.

Tabel 14.Rekapitulasi Keseluruhan Pada Item Jawaban Aspek Proses
Skor (S)  Frekuensi (F) (S) x (F)
32

4 8

3 22 66

2 0 0

1 0 0
Jumlah 30 98

. Kategori Data Kuesioner Siswa
Berdasarkan dari hasil penelitian 25 responden, skor variabel (YY) Aspek Proses

sebesar 1.309 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung vyaitu :
1309

—— X 100% = 87,27% atau 0,8727. Nilai 0,87 jika dipersentasikan berada pada

1500
interval 0,80-1,00 dengan tingkat sangat baik. Maka, hasil dari Aspeks Proses

(\Variabel X) yaitu 87,27% dikatakan tinggi.

Tabel 16.Rekapitulasi Keseluruhan Pada Item Jawaban Aspek Proses
Skor (S)  Frekuensi (F)  (S) x (F)

4 193 772
3 173 519
2 9 18
1 0 0
Jumlah 375 1.309

. Analisa Aspek Produk
. Kategori Data Kuesioner Kepala Sekolah

Berdasarkan dari hasil penelitian 3 responden, skor variabel (X) Aspek Produk
sebesar 84 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung yaitu : % X
100% = 87,5% atau 0,875. Nilai 0,87 jika dipersentasikan berada pada interval 0,80-
1,00 dengan tingkat sangat baik. Maka, hasil dari Aspeks Produk (Variabel X) yaitu
87,5% dikatakan tinggi.
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Tabel 18. Rekapitulasi Keseluruhan Pada Item Jawaban Aspek Produk
Skor (S) Frekuensi (F) (S) x (F)

4 12 48
3 12 36
2 0 0
1 0 0
Jumlah 24 84

b. Kategori Data Kuesioner Guru Pembina/Pelatih
Berdasarkan dari hasil penelitian 2 responden, skor variabel (X) Aspek Produk
sebesar 53 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung yaitu : Z—j X
100% = 82,81% atau 0,8281. Nilai 0,82 jika dipersentasikan berada pada interval
0,80-1,00 dengan tingkat sangat baik. Maka, hasil dari Aspeks Produk (Variabel X)
yaitu 82,81% dikatakan tinggi.

Tabel 20. Rekapitulasi Keseluruhan Pada Item Jawaban Aspek Produk
Skor (S)  Frekuensi (F)  (S) x (F)
20

4 5

3 11 33

2 0 0

1 0 0
Jumlah 16 53

c. Kategori Data Kuesioner siswa
Berdasarkan dari hasil penelitian 25 responden, skor variabel (X) Aspek Produk
sebesar 648 termasuk Kkategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung yaitu :

% x 100% = 81% atau 0,81. Nilai 0,81 jika dipersentasikan berada pada interval

0,80-1,00 dengan tingkat sangat baik. Maka, hasil dari Aspeks Produk (Variabel X)
yaitu 81% dikatakan tinggi.

Tabel 22. Rekapitulasi Keseluruhan Pada Item Jawaban Aspek Produk
Skor (S)  Frekuensi (F)  (S) x (F)

4 103 412
3 87 216
2 10 20
1 0 0
Jumlah 200 648

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini berasal dari tiga metode pengumpulan data yang
meliputi kuesioner, wawancara, dan dokumentasi.Pembahasan diuraikan berdasarkan 3
(tiga) aspek pokok dalam penelitian yaitu konteks, input, proses dan produk. Dari data
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hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum Program Kegiatan Ekstrakurikuer
Basket yang dilaksanakan di SMA Negeri 3 Kerinci dapat dikategorikan baik.
Berdasarkan hasil observasi dan hasil penelitian hasilnya bertolak belakang,
yang pertama adalah pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara,
karena terbatasnya informasi yang terkumpul dari wawancara membuat data yang Kita
peroleh pada sangatlah sedikit dan kurang menarik, selain itu wawancara juga
memerlukan waktu dan biaya yang besar. Pertama kita harus mencari responden dan
mengajukan kesanggupan responden menjadi bahan informasi, jika tidak sanggup kita
harus mencari responden pengganti. Kedua, kita harus mempersiapkan pertanyaan
dengan sangat baik dan rapi. Ketiga, Kita harus memberi balasan atas kesanggupan
responden.
1. Aspek Konteks
Berdasarkan observasi, program latihan yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiataan ekstrakurikuler basket di SMA Negeri 3 Kerinci belum berjalan dengan
baik, pada saat latihan hanya sekedar melakukan gerakan-gerakan umum saja, seperti
shooting, drible, passing, dan lainnya. Program latihan merupakan tugas penting
seorang pelatih untuk menyusun program latihan. Dengan program latihan seorang
pelatin melakukan tugasnya secara teratur dan sistematis serta terencana untuk
mencapai sasaran latihan melalui tahap-tahap yang diinginkan (Zaki, 2019).Untuk
mendapatkan hasil latihan yang maksimal tentunya harus menggunakan program
latihan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa.
2. Aspek Input
Berdasarkan observasi, indikator yang berkategori kurang adalah sarana dan
prasarana serta penunjang kegiatan ekstrakurikuler basket di SMA Negeri 3 Kerinci.
Sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani merupakan salah satu alat
dan tempat pembelajaran yang mempunyai peran penting dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran akan tersendat dan tidak berjalan dengan
maksimal apabila sarana dan prasarana yang tersedia tidak mencukupi atau tidak
memenuhi persyaratan (Ahmed,2016). Sarana dan prasarana berkategori kurang
dilihat melalui hal kurang baiknya kondisi alat dan bahan yang digunakan dalam
kegiatan ekstrakurikuler dan kurangnya jumlah alat dan juga yang tidak kalah
penting adalah kurangnya dukungan sekolah terkait kegiatan ekstrakurikuler basket
ini, baik dari segi perizinan maupun dari segi pembiayaan. Selain itu juga guru
sebagai pelatih juga kurang memahami tentang permainan bola basket sehingga
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler basket di SMA Negeri 3 Kerinci kurang
maksimal.
3. Aspek Proses
Berdasarkan observasi, pada saat berlangsungnya latihan siswa sering
mengobrol. Selain itu pada indikator evaluasi kegiatan, setelah latihan tidak
dilaksanakan evaluasi latihan, padahal ini perlu diadakan tes setelah melaksanakan
kegiatan ekstrakurikuler dan apresiasi bagi siswa berprestasi, baik dalam kegiatan di
sekolah maupun perlombaan di luar sekolah.
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4. Aspek Produk

Berdasarkan observasi, yaitu belum seratus persen dari jumlah siswa
menunjukkan peningkatan sikap dan perilaku, serta beberapa siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler basket belum pernah ikut perlombaan baik antar sekolah
maupun kecamatan, kabupaten dan sebagainya. Prestasi adalah hasil kegiatan usaha
belajar yang dinyatakan dalam bentuk, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh setiap siswa (Djamaroh, 2002).
Kurangnya beberapa indikator tersebut disebabkan kurangnya dana operasional yang
ada untuk kegiatan ekstrakurikuler program ekstrakurikuler basket di SMA Negeri 3
Kerinci, sehingga hal ini berdampak pada pembelian alat untuk melaksanakan
kegiatan ekstrakurikuler agar siswa dapat secara maksimal melakukan latihan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan, Aspek konteks dikategorikan sangat baik, juga
dapat dilihat dari rata-rata persentase ketercapaian berdasarkan kuesioner kepala
sekolah sebesar 87,5% dan kuesioner guru pembina/pelatih sebesar 82,29%.Aspek
input dikategorikan baik, dapat dilihat dari rata-rata persentase ketercapaian
berdasarkan kuesioner kepala sekolah sebesar 85,42%, Kkuesioner guru
pembina/pelatih sebesar 71,87% dan kuesioner siswa sebesar 86,0%.Aspek proses,
secara keseluruhan dapat dikategorikan baik, hal ini juga ditunjukkan pada rata-rata
persentase ketercapaian berdasarkan kuesioner kepala sekolah sebesar 85,94%,
kuesioner guru pembina/pelatih sebesar 81,66% dan kuesioner siswa sebesar
87,27%. Dan aspek produk, secara keseluruhan dapat dikategorikan baikHal ini
ditunjukkan pada rata-rata persentase ketercapaian dari hasil kegiatan latihan siswa
berdasarkan kuesioner kepala sekolah sebesar 87,5%, kuesioner guru
pembina/pelatih sebesar 82,81% dan kuesioner siswa sebesar 81%. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh dalam penyelenggaraan ekstrakurikuler, peneliti
menyarankan beberapa hal yaitu pada aspek konteks, perlu ditingkatkan lagi pada
indikator kebutuhan masyarakat, yaitu perlu ada tindak lanjut kepada masyarakat
terkait ekstrakulikuler basket agar dapat sedikit demisedikit diterapkan dalam
masyarakat sekitar lingkungan sekolah. Kemudian aspek input, perlu adanya
penambahan kerjasama dengan pihak luar untuk menunjang kegiatan ekstrakulikuler
basket. Pada aspek proses, perlunya izin resmi dalam pengikut sertaan lomba dari
pihak sekolah terhadap ekstrakulikuler basket. Dan pada aspek produk, sebenarnya
sudah sangat baik, hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil kuesioner yang ada.
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